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Kebutuhan akan teknologi informasi dan komunikasi serta perawatannya berkembang sedemikian rupa. Tidak dapat 
dipungkiri dengan menggunakan aplikasi layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi akan lebih 
efektif, cepat, mudah dan relatif hemat dibandingkan dengan melakukan perawatan secara konvensional. Dengan 
perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang baik, diharapkan dapat menjaga dan mempertahankan 
keberadaan peralatan teknologi informasi dan komunikasi untuk jangka waktu yang panjang. Masalah yang dihadapi 
oleh para pengguna adalah bagaimana menentukan jenis layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan 
komunikasi yang handal yang terpasang pada perangkat perangkat teknologi informasi dan komunikasi berdasarkan 
kriteria dan sub-kriteria yang telah ditentukan. Permasalahan penelitian ini dapat diatasi dengan menggunakan 
pendekatan analytical hierarchy process dan multi-criteria decision making. Pendekatan ini dipilih karena pendekatan 
mampu memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif untuk menyelesaikan permasalahan pemilihan jenis layanan 
perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang handal berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang 
ditentukan. Hasil pengolahan data dari para responden ahli memilih SmadAV Antivirus 36 %, Norton Ghost 26.4 %, 
AVG Free Antivirus 25.5 %, dan Ccleaner 12 %. Rasio inkonsistensi data dianggap baik karena bernilai 0.03, lebih 
kecil dari 0.1 sebagai batas maksimum nilai rasio inkonsistensi. 
Kata Kunci: Analytical hierarchy process, Meningkatkan pengembangan bisnis, Multi criteria decision making, 
Perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. 
  
Abstract 
The need for information and communication technology and its care develops in such a way. It can not be denied that 
using the application services of information and communication technology equipment maintenance will be more 
effective, faster, easier and relatively economical compared to conventional maintenance. With the care of good 
information and communication technology equipment, it is expected to maintain and maintain the existence of 
information and communication technology equipment for a long period of time. The problem faced by users is how to 
determine the type of maintenance service of reliable information and communication technology equipment installed 
on the device of information and communication technology equipment based on predetermined criteria and sub-
criteria. This research problem can be solved by using analytical hierarchy process approach and multi-criteria 
decision making. This approach was chosen because the approach was able to select the best alternative from several 
alternatives to solve the problem of choosing the type of care service of reliable information and communication 
technology equipment based on specified criteria and sub-criteria. Results of data processing from respondent’s experts 
choose SmadAV Antivirus 36%, Norton Ghost 26.4%, AVG Free Antivirus 25.5%, and Ccleaner 12%. The data 
inconsistency rate is considered good because it is 0.03, smaller than 0.1 as the maximum value of the inconsistency 
ratio. 
Keywords: Analytical hierarchy process, Improve business development, Information and communication technology 
equipment Maintenance, Multi criteria decision making. 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini terus meningkat dengan pesat. Dampak dari 
perkembangan teknologi informasi dan komunikasi adalah dengan banyaknya layanan yang memberikan kemudahan 
bagi para penggunanya, misalnya layanan yang digunakan untuk perawatan peralatan teknologi informasi dan 
komunikasi. Teknologi informasi dan komunikasi digunakan untuk proses pengaksesan, pengelolaan, dan pemanfaatan 
informasi dengan volume yang besar secara cepat dan akurat. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 
membuka wawasan dan paradigma baru dalam proses pengambilan keputusan dan penyebaran informasi. Data yang 
merepresentasikan model dunia nyata dapat disimpan dan diproses sehingga dapat disajikan dan diimplementasikan 
dalam bentuk-bentuk yang lebih sederhana sesuai kebutuhan.  
Perkembangan organisasi di Indonesia juga terus meningkat, maka kebutuhan akan teknologi informasi dan 
komunikasi serta perawatannya juga akan berkembang sedemikian rupa sehingga teknologi informasi dan komunikasi 
serta perawatannya yang sekarang digunakan sudah tidak bisa lagi memenuhi kebutuhan organisasi tersebut. 





berberkembang saat ini merupakan akibat dari berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi yang banyak 
digunakan oleh para pengguna di Indonesia. Tidak dapat dipungkiri dengan menggunakan aplikasi layanan perawatan 
peralatan teknologi informasi dan komunikasi akan lebih efektif, cepat, mudah dan relatif hemat dibandingkan dengan 
melakukan perawatan secara konvensional.  
Namun pada kondisi lainnya juga menyebutkan bahwa perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
cepat menyebabkan perangkat lunak yang digunakan untuk mendukung beroperasinya teknologi informasi dan 
komunikasi yang ada, tidak bisa berfungsi secara efisien dan efektif. Semakin besar pemakaian teknologi informasi dan 
komunikasi pada masyarakat, maka akan semakin kompleks pula jenis tindakan dan layanan yang harus diberikan 
dalam melakukan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi, yang kesemuanya harus tetap dalam satu 
koordinasi terpadu. Karena dengan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang baik, diharapkan 
dapat menjaga dan mempertahankan keberadaan peralatan teknologi informasi dan komunikasi untuk jangka waktu 
yang panjang.  
Oleh karena itu aplikasi layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi menawarkan berbagai 
macam keunggulan yang banyak sekali, sehingga membuat para pengguna teknologi informasi dan komunikasi menjadi 
pusing dan bingung dalam memilih aplikasi layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang 
handal untuk digunakan. Aplikasi layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi digunakan untuk 
mempermudah para pengguna yang akan melakukan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi, yang 
terpasang pada perangkat teknologi informasi dan komunikasi, sebagai perangkat tambahan.  
Masalah yang dihadapi oleh para pengguna adalah bagaimana menentukan jenis layanan perawatan peralatan 
teknologi informasi dan komunikasi yang handal yang terpasang pada perangkat perangkat teknologi informasi dan 
komunikasi berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang telah ditentukan. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu 
diharapkan dapat menentukan jenis layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang handal 
berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang telah ditentukan, sehingga dapat membantu para pengguna untuk 
mempermudah mereka dalam melakukan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. Permasalahan 
penelitian ini dapat diatasi dengan menggunakan pendekatan analytical hierarchy process dan multi-criteria decision 
making. Pendekatan ini dipilih karena pendekatan mampu memilih alternatif terbaik dari beberapa alternatif untuk 
menyelesaikan permasalahan pemilihan jenis layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang 
handal berdasarkan kriteria dan sub-kriteria yang ditentukan.  
Berikut kajian penelitian terdahulu yang terkait dengan kajian penelitian ini. 
 
Tabel 1.  Penelitian terkait 
Tahun Uraian Kesimpulan Persamaan Perbedaan 
2010 Strategi IT Rencana Penanggulangan 
Bencana (Disaster Recovery Planning/ 
DRP) pada Core UICo System dengan 
Pendekatan Analytical Hierarchy Process1. 
(Studi kasus UNOCAL Indonesia).  
Luaran dari kajian ini 
memilih hot backup, 




yang sama yaitu 
menggunakan AHP.  
Mengenai strategi IT 
rencana penanggulangan 
bencana. 
2013 Penerapan Metode Analytical Hierarchy 
Process dalam Pemilihan Komputer dengan 
menggunakan Expert Choice2. 
Luaran dari kajian ini 




menggunakan AHP.  
Mengenai pemilihan 
komputer. 
2013 Peran Smartphone dalam Menunjang 
Kinerja Karyawan Bank Prismadana (Studi 
Pada Karyawan Bank Prismadana Cabang 
Airmadidi)3. 








2013 Pola Komunikasi Mahasiswa dalam 
Penggunaan Smartphone4. 





Perbedaan kajian: pola 
komunikasi mahasiswa 
smartphone. 
2015 Sistem penunjang keputusan pemilihan 
perangkat lunak pengolah citra dengan 
metode Multi-Criteria Decision Making 
(MCDM) dan Analytical Hierarchy Process 
(AHP)5. 
Luaran dari kajian ini 
memilih Dreamweaver, 
untuk digunakan sebagai 
pengolah citra. 
Penggunaan pendekatan 




perangkat lunak pengolah 
citra. 
2015 Sistem penunjang keputusan pemilihan 
perangkat pemrosesan data menggunakan 
metode Analytical Hierarchy Process 
Luaran dari kajian ini 
memilih Desktop, untuk 
dapat digunakan oleh 
Pendekatan yang sama 
yaitu menggunakan 




                                                          
1 Faisal, 2010. Strategi IT Rencana Penanggulangan Bencana (Disaster Recovery Planning/ DRP) pada Core UICo 
System dengan Pendekatan Analytical Hierarchy Process (Studi Kasus UNOCAL Indonesia). 
2 Faisal, 2014. Penerapan metode AHP dalam Pemilihan Komputer dengan menggunakan Expert Choice. 
3 Jacom, N., 2013. Peran Smartphone dalam Menunjang Kinerja Karyawan Bank Prismadana (Studi pada Karyawan 
Bank Prismadana Cabang Airmadidi). 
4 Rosida, 2013. Pola Komunikasi Mahasiswa dalam Penggunaan Smartphone (Studi pada mahasiswa Marketing 
Communication FEK Binus University). 
5 Faisal, 2015. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Perangkat Lunak Pengolah Citra dengan Metode Multi-Criteria 




(AHP) dan Multi-Criteria decision Making 
(MCDM)6. 
para pengguna. 
2015 Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan 
Sekolah Menengah Kejuruan Teknik 
Komputer dan Jaringan yang Terfavorit 
dengan Menggunakan Multi-Criteria 
Decision Making7. 
Luaran dari kajian ini 
memilih  SMK TI 2  nilai 
bobot 44,8% dari 
jawaban reponden. 






Komputer dan Jaringan 
yang terfavorit. 
2015 Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan 
Perangkat Lunak Pengolah Pemungutan 
Suara Elektronik dalam Mendukung 
Pemberdayaan Peningkatan Kualitas 
Pendidikan8. 
Luaran dari kajian ini 
memilih Online-Voting 
dari jawaban reponden. 




perangkat lunak pengolah 
pemungutan suara 
elektronik. 
2016 Manfaat Penggunaan Smartphone Sebagai 
Media Komunikasi (Studi pada Mahasiswa 
Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu 






perlu tatap muka. 
Peran smartphone. Mengenai studi pada 
mahasiswa Fakultas Ilmu 
Sosial dan Politik 
Universitas Sam 
Ratulangi. 
2016 Hubungan Tingkat Penggunaan Smartphone 
pada Remaja dengan Interaksi dalam 
Keluarga (Kasus Remaja di Kelurahan 
Mulyaharja, Kecamatan Bogor Selatan, 
Kota Bogor)10. 
Tidak terdapat hubungan 
antara smartphone pada 






2016 Smartphone Sebagai Gaya Hidup di 
Kalangan Mahasiswa Stikper Gunung Sari 




Peran smartphone. Smartphone sebagai gaya 
hidup. 
2016 Teknologi Komunikasi dan Interaksi Sosial 
(Studi Korelasional Pengaruh Smartphone 
Terhadap Interaksi Sosial Remaja di 
Kalangan Siswa SMA Harapan 1 Medan)12. 







dan interaksi sosial. 
2017 Hubungan antara Intensitas Penggunaan 
Smartphone dan Motivasi Berprestasi pada 
Mahasiswa13. 









2017 Dam’z Cleaning and Service Computer 
(Perencanaan Pendirian Usaha Jasa 
Perawatan dan Perbaikan Komputer)14. 
Dam’z Cleaning and 
Service Computer layak 
untuk di realisasikan. 
Perawatan dan 
perbaikan komputer. 
Pendirian usaha jasa 
perawatan dan perbaikan 
komputer 
Sumber: Self proceed. 
Model yang dapat digunakan sebagai proses pengambilan keputusan adalah analytical hierarchy process, 
dikembangkan oleh Dr. Thomas L. Saaty dari Wharton School of Business pada tahun 1970-an untuk 
mengorganisasikan informasi dan judgement dalam memilih alternatif yang paling disukai15 (Saaty, 1983;16 Marimin, 
2005;17 Faisal, 2015). 
a. Penyusunan Hierarki yaitu persoalan yang akan diselesaikan diuraikan menjadi unsur-unsurnya, yaitu kriteria dan 
alternatif, kemudian disusun menjadi struktur hirarki. 
                                                          
6 Faisal, 2015, Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Perangkat Pemrosesan Data Menggunakan Metode Analytical 
Hierarchy Process (AHP) dan Multi-Criteria Decision Making (MCDM). 
7 Faisal, 2015. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Komputer dan Jaringan 
yang Terfavorit dengan Menggunakan Multi-Criteria Decision Making. 
8 Faisal, 2015. Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Perangkat Lunak Pengolah Pemungutan Suara Elektronik 
dalam Mendukung Pemberdayaan Peningkatan Kualitas Pendidikan. 
9 Timbowo, D. 2016. Manfaat Penggunaan Smartphone Sebagai Media Komunikasi (Studi pada Mahasiswa Jurusan 
Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Sam Ratulangi). 
10 Noviana, A.P., 2016. Hubungan Tingkat Penggunaan Smartphone Pada Remaja dengan Interaksi dalam Keluarga 
(Kasus Remaja di Kelurahan Mulyaharja, Kecamatan Bogor Selatan, Kota Bogor). 
11 Thalib, R.T.W., 2016. Smartphone Sebagai Gaya Hidup di Kalangan Mahasiswa Stikper Gunung Sari Jurusan 
Keperawatan Angkatan 2014. 
12 Ramadhani, V.E., 2016.Teknologi Komunikasi dan Interaksi Sosial (Studi Korelasional Pengaruh Smartphone 
Terhadap Interaksi Sosial Remaja di Kalangan Siswa SMA Harapan 1 Medan). 
13 Oktario, A., 2017. Hubungan antara Intensitas Penggunaan Smartphone dan Motivasi Berprestasi pada Mahasiswa. 
14 Muhammad Damiri, 2017. Dam’z Cleaning and Service Computer (Perencanaan Pendirian Usaha Jasa Perawatan dan 
Perbaikan Komputer) 
15 Saaty, R.W, 1983. The Analytic Hierarchy Process-What It Is and How It Used. Journal of Mathematical Modeling 
Vol. 9 no. 3-5, 1983.p. 161-176. 
16 Marimin, 2005. Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. 
17 Faisal, 2015. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Komputer dan Jaringan 





b. Penilaian Kriteria dan Alternatif dinilai melalui perbandingan berpasangan. Menurut18 Saaty, 1983;19 Marimin, 
2005;20 Faisal, 2015, untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik dalam mengekspresikan 
pendapat. Nilai dan definisi pendapat kualitatif dari skala perbandingan Saaty tabel berikut: 
 
Tabel 2.  Skala Perbandingan Saaty  
NILAI KETERANGAN 
1 Kriteria/Alternatif A sama penting dengan kriteria/alternatif B 
3 A sedikit lebih penting dari B 
5 A jelas lebih penting dari B 
7 A sangat jelas lebih penting dari B 
9 A mutlak lebih penting dari B 
2,4,6,8 Apabila ragu-ragu antara dua nilai yang berdekatan 
Sumber:21 Marimin, 2005;22 Faisal, 2015. 
 
Nilai perbandingan A dengan B adalah 1 (satu) dibagi dengan nilai perbandingan B dengan A. 
c. Penentuan Prioritas untuk setiap kriteria dan alternatif, perlu dilakukan perbandingan berpasangan (pairwise 
comparisons). Nilai-nilai perbandingan relatif kemudian diolah untuk menentukan peringkat relatif dari seluruh 
alternatif. Baik kriteria kualitatif maupun kriteria kuantitatif dapat dibandingkan sesuai dengan judgement yang 
telah ditentukan untuk menghasilkan bobot dan prioritas. Bobot atau prioritas dihitung dengan manipulasi matrik 
atau melalui penyelesaian persamaan matematik. 
d. Konsistensi Logis untuk semua elemen dikelompokkan secara logis dan diperingkatkan secara konsisten sesuai 
dengan suatu kriteria yang logis. Penyelesaian metode pengambilan keputusan dengan analytical hierarchy process 
dapat menggunakan perangkat lunak Expert Choice 2000TM untuk perhitungan pemecahan persoalan dengan 
analytical hierarchy process yang sudah teruji kehandalannya. 
Berikut gambaran penjelasan kerangka pemikiran penelitian.  
Tabel 3. Kerangka pemikiran penelitian 
URAIAN 
Pengamatan tentang penggunaan layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi; 
Masukan: Melakukan survey dan wawancara dan diskusi dengan responden ahli; 
Tujuan: Memperoleh pemikiran penelitian; 
Metode: Dengan cara observasi, wawancara dan diskusi dengan responden ahli menggunakan metode focus group 
discussion; 
Keluaran: Pemilihan layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang handal.  
Menentukan fokus penelitian; 
Masukan: Data dari diskusi dengan responden ahli menggunakan metode focus group discussion; 
Tujuan: Menentukan fokus penelitian; 
Metode: Dengan cara wawancara dan diskusi dengan responden ahli menggunakan metode focus group discussion; 
Keluaran: layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Menentukan kriteria penelitian; 
Masukan: Data dari diskusi dengan responden ahli menggunakan focus group discussion; 
Tujuan: Menentukan fitur-fitur kriteria penelitian; 
Metode: Dengan cara wawancara dan diskusi dengan responden ahli menggunakan focus group discussion; 
Keluaran: Ketersediaan; Performa yang handal; Multi-platform; Bersihkan registry; Backup software; dan Antivirus. 
Menentukan alternatif; 
Masukan: Data dari diskusi dengan responden ahli menggunakan focus group discussion; 
Tujuan: Menentukan fitur-fitur alternatif; 
Metode: Dengan cara wawancara dan diskusi dengan responden ahli menggunakan focus group discussion; 
Keluaran: Ccleaner; Norton Ghost; AVG Free Antivirus; dan SmadAV Antivirus. 
Sumber: Self proceed. 
METODE 
Penelitian diawali dengan pengamatan penggunaan perangkat lunak layanan perawatan peralatan teknologi 
informasi dan komunikasi, yang bertujuan untuk merancang jenis pemilihan perangkat lunak layanan perawatan 
peralatan teknologi informasi dan komunikasi yang handal. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitik 
                                                          
18 Saaty, R.W, 1983. The Analytic Hierarchy Process-What It Is and How It Used. Journal of Mathematical Modeling 
Vol. 9 no. 3-5, 1983.p. 161-176. 
19 Marimin, 2005. Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. 
20 Faisal, 2015. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Komputer dan Jaringan 
yang Terfavorit dengan Menggunakan Multi-Criteria Decision Making. 
21 Marimin, 2005. Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. 
22 Faisal, 2015. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Komputer dan Jaringan 




dengan menyajikan rangkuman wawancara dan hasil survey yang berupa kuesioner. Dengan metode ini akan 
digambarkan kondisi pemilihan perangkat lunak layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Selanjutnya dilakukan pencarian data sekunder yang ada di lapangan melalui berbagai media, seperti: internet, 
buku literatur dan jurnal serta artikel-artikel sehingga didapatkan informasi yang akurat mengenai aplikasi perangkat 
lunak layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. Selain itu juga dilakukan identifikasi dengan 
mempertimbangkan variabel-variabel pendukung dengan cara melakukan wawancara dan pemberian kuesioner kepada 
pakar. Hal ini merupakan tahapan yang penting karena model yang dibuat harus akurat dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pakar mengenai data, selanjutnya data diolah dengan menggunakan 
pendekatan analytical hierarchy process untuk mendapatkan hasil berupa langkah-langkah yang harus dilakukan. 
Keputusan yang diperoleh harus segera ditindaklanjuti berupa tindakan atau dapat pula dikaji ulang keputusan tersebut 
bila ternyata diperoleh informasi baru yang dapat mempengaruhi hasil untuk mengurangi ketidakpastian, maka akan 
diperoleh keputusan yang baru. Luaran akan difokuskan pada kajian pemilihan perangkat lunak layanan perawatan 
peralatan teknologi informasi dan komunikasi, konsep pembuktian melalui kajian pengembangan dan uji lapangan. 
Dalam penelitian ini data dan informasi dikumpulkan dari responden ahli dengan menggunakan teknik 
wawancara dilingkungan kampus Universitas Trilogi. Diharapkan setelah melakukan penelitian ini agar calon pemilihan 
perangkat lunak layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi dapat menentukan pilihan dengan 
tepat sesuai dengan keinginannya. Penelitian diawali dengan proses pengumpulan data primer melalui survey dan 
wawancara langsung di lapangan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi yang ada. Dan pada saat yang bersamaan 
peneliti juga mencari data sekunder yang diperoleh melalui studi literatur, jurnal, dan artikel. Tahap akhir dari penelitian 
ini adalah melakukan pengolahan data yang telah diperoleh dengan analytical hierarchy process untuk merumuskan 
masalah dan mendapatkan peringkat alternatif-alternatif yang akan dilakukan pada saat metode analytical hierarchy 
process akan diterapkan.  
Dalam rangka menentukan prioritas langkah-langkah pemilihan perangkat lunak layanan perawatan peralatan 
teknologi informasi dan komunikasi, pada fokus perawatan TIK diusulkan enam (6) kriteria; empat (4) alternatif 
strategis yang mendukung pemilihan perangkat lunak layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. 
 
Tabel 4. Kriteria Penelitian 
Fokus Perawatan TIK 
Kriteria Ketersediaan Performa yang handal Multi-platform Bersihkan registry Backup software Antivirus 
Alternatif Ccleaner; Norton Ghost; AVG Free Antivirus dan SmadAV Antivirus 
Sumber: Self proceed.  
Berikut ini ditampilkan grafik hierarki dan keputusan analisis strategi dengan menggunakan pendekatan metode 
analytical hierarchy process: 
 
Gambar 1. Analytical hierarchy process diagram 
Sumber: Self proceed. 
Langkah menentukan besarnya bobot seperti berikut23 menurut Marimin, 2005;24 Faisal, 2015. 




    (i,j =  1,2,3,...., n)   (1) 
wi     = bobot input dalam baris 
wj     = bobot input pada lajur 
b. Langkah 2 : 
jiji wa=w  (i,j =  1,2,3,...., n)   (2) 
                                                          
23 Marimin, 2005. Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. 
24 Faisal, 2015. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Komputer dan Jaringan 
yang Terfavorit dengan Menggunakan Multi-Criteria Decision Making. 
Perawatan TIK
Ketersediaan
Ccleaner; Norton Ghost; 
AVG Free Antivirus dan 
SmadAV Antivirus
Performa yang handal
Ccleaner; Norton Ghost; 
AVG Free Antivirus dan 
SmadAV Antivirus
Multi-platform
Ccleaner; Norton Ghost; 
AVG Free Antivirus dan 
SmadAV Antivirus
Bersihkan registry
Ccleaner; Norton Ghost; 
AVG Free Antivirus dan 
SmadAV Antivirus
Backup software
Ccleaner; Norton Ghost; 
AVG Free Antivirus dan 
SmadAV Antivirus
Antivirus
Ccleaner; Norton Ghost; 














   (3) 
wi = rata-rata dari 
ai1 .w1 , . . .. . , ain .wn  
c. Langkah 3: 
Bila perkiraan 
aij  baik, akan cenderung untuk dekat dengan nisbah 
wi
w j . Jika b juga berubah, maka n diubah 







aij . w j    (4)      
( i = 1, 2, 3, .., n) 
Pengukuran untuk mengetahui konsistensi jawaban yang akan berpengaruh pada kesahihan hasil.  
Rumusnya adalah sebagai berikut: 
CI =
λmax − n
n− 1     (5) 
Untuk mengetahui apakah CI dengan besaran tertentu cukup baik atau tidak, perlu diketahui rasio yang dianggap baik, 
yaitu apabila CR ≤ 0,1. 
Rumus CR (Consistency Ratio) adalah: 
CR =
CI
RI      (6) 
CR merupakan parameter yang digunakan untuk memeriksa apakah perbandingan berpasangan telah dilakukan dengan 
konsekuen atau tidak. Nilai RI merupakan nilai random indeks yang dikeluarkan oleh Oarkridge Laboratory seperti 
yang ditampilkan pada tabel berikut. 
 
Tabel 5. Skala nilai random indeks oarkridge laboratory 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
RI 0 0 0.58 0.9 1.12 1.24 1.32 1.41 1.45 1.49 1.51 1.48 1.56 
Sumber:25 Marimin, 2005;26 Faisal, 2015. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Adapun hasil pembobotan dari proses pengolahan, analisa dan interpretasi data yang mempengaruhi kajian 
penelitian dengan rincian berikut: 
[1] Pembobotan pemilihan perangkat lunak layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Hasil pembobotan dari pengolahan, analisa dan interpretasi data dalam pembobotan pemilihan perangkat 
lunak layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi, dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
 
Gambar 2. Grafik pembobotan pemilihan perawatan teknologi informasi dan komunikasi. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pembobotan pemilihan perangkat lunak layanan perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi 
pada Gambar 2 didapatkan: 
                                                          
25 Marimin, 2005. Teknik dan Aplikasi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk. 
26 Faisal, 2015. Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sekolah Menengah Kejuruan Teknik Komputer dan Jaringan 




 Nilai bobot Antivirus 36.5 %; 
 Nilai bobot Backup software 16.3 %; 
 Nilai bobot Performa yang handal dan Bersihkan Registry, masing-masing 14.5 %; 
 Nilai bobot Multi-Platform 10.9 %; 
 Nilai bobot Ketersediaan 7.3 %.  
[2] Pembobotan kriteria penelitian. 
 Hasil pembobotan dari pengolahan, analisa dan interpretasi data untuk kriteria ketersediaan, dapat dilihat pada 
Gambar 3. 
 
Gambar 3. Grafik kriteria penelitian. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pada Gambar 3 didapatkan nilai pembobotannya adalah: 
 Nilai bobot SmadAV Antivirus 52.2 %; 
 Nilai bobot Norton Ghost dan AVG Free Antivirus, masing-masing 20 %; 
 Nilai bobot Ccleaner 7.8 %. 
Hasil pembobotan dari pengolahan, analisa dan interpretasi data untuk kriteria performa yang handal, dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4. Grafik kriteria performa yang handal. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pada Gambar 4 didapatkan nilai pembobotannya adalah: 
 Nilai bobot SmadAV Antivirus 49.5 %; 
 Nilai bobot Norton Ghost  dan AVG Free Antivirus, masing-masing 19.4 %; 
 Nilai bobot Ccleaner 11.7 %.  
Hasil pembobotan dari pengolahan, analisa dan interpretasi data untuk kriteria multi-platform, dapat dilihat pada 
Gambar 5.  
 
Gambar 5. Grafik kriteria multi-platform. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pada Gambar 5 didapatkan nilai pembobotannya adalah: 
 Nilai bobot SmadAV Antivirus 50 %; 
 Nilai bobot Ccleaner, Norton Ghost dan AVG Free Antivirus, masing-masing 16.7 %.  
Hasil pembobotan dari pengolahan, analisa dan interpretasi data untuk kriteria bersihkan registry, dapat dilihat pada 






Gambar 6. Grafik kriteria bersihkan registry. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pada Gambar 6 didapatkan nilai pembobotannya adalah: 
 Nilai bobot SmadAV Antivirus 31.2 %; 
 Nilai bobot Norton Ghost  dan AVG Free Antivirus , masing-masing 28 %; 
 Nilai bobot Ccleaner 12.7 %.  
Hasil pembobotan dari pengolahan, analisa dan interpretasi data untuk kriteria backup software, dapat dilihat pada 
Gambar 7. 
 
Gambar 7. Grafik kriteria bersihkan backup software. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pada Gambar 7 didapatkan nilai pembobotannya adalah: 
 Nilai bobot Norton Ghost  dan SmadAV Antivirus, masing-masing 28.9 %; 
 Nilai bobot AVG Free Antivirus 24.6 %; 
 Nilai bobot Ccleaner 17.5 %.  
Hasil pembobotan dari pengolahan, analisa dan interpretasi data untuk kriteria antivirus, dapat dilihat pada Gambar 8. 
 
Gambar 8. Grafik kriteria bersihkan antivirus. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pada Gambar 8 diatas didapatkan nilai pembobotannya adalah: 
 Nilai bobot SmadAV Antivirus 33.3 %; 
 Nilai bobot Norton Ghost dan AVG Free Antivirus, masing-masing 29.1 %; 
 Nilai bobot Ccleaner 8.6 %. 
[3] Pembobotan global. 
Hasil pembobotan dari proses pengolahan, analisa dan interpretasi data secara global dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini. 
 
Gambar 9. Grafik pembobotan global. 
Sumber: Self Proceed. 
Dari grafik pembobotan secara global pada Gambar 9 didapatkan masing-masing nilai pembobotan: 
 Nilai bobot SmadAV Antivirus 36 %; 




 Nilai bobot AVG Free Antivirus 25.5 %; 
 Nilai bobot Ccleaner 12 %. 
[4] Hasil sensitivity graphs performance  
Adapun hasil sensitivity graphs performance dapat dilihat pada gambar 10. 
 
Gambar 10. Sensitivity graphs performance 
Sumber: Self Proceed. 
Berdasarkan sensitivity graphs performance dapat disimpulkan bahwa dari ketiga alternatif strategis jika diurutkan 
maka urutannya adalah SmadAV Antivirus; Norton Ghost; AVG Free Antivirus; dan Ccleaner. Inconsistency ratio nilai 
bobot data yang telah dikumpulkan dari responden ahli dapat dilihat pada tabel dibawah ini.  
 
Tabel 6. Tabel Inconsistency Ratio 
Matriks Perbandingan Elemen Nilai  CR 
Pembobotan fokus perawatan TIK 0.03 
Pembobotan ketersediaan 0.02 
Pembobotan performa yang handal 0.02 
Pembobotan multi-platform 0.00 
Pembobotan bersihkan registry 0.01 
Pembobotan backup software 0.02 
Pembobotan antivirus 0.01 
Pembobotan global 0.03 
Sumber: Self Proceed. 
Dapat disimpulkan bahwa perbandingan berpasangan yang diberikan responden ahli memiliki nilai rasio inkonsistensi 
sebesar 0.03, lebih kecil dari 0,1 sebagai batas maksimum nilai rasio inkonsistensi. Dengan demikian hasil perhitungan 
geometrik gabungan data responden ahli cukup konsisten. 
PENUTUP 
Simpulan 
Hasil pengolahan data dari para responden ahli dapat disimpulkan urutan pemilihan perangkat lunak layanan 
perawatan peralatan teknologi informasi dan komunikasi berikut ini.  
 Pertama adalah SmadAV Antivirus dengan nilai bobot 36 %;  
 Kedua adalah Norton Ghost dengan nilai bobot 26.4 %;   
 Ketiga adalah AVG Free Antivirus dengan nilai bobot 25.5 %; dan 
 Keempat adalah Ccleaner dengan nilai bobot 12 %. 
Rasio inkonsistensi data dianggap baik karena bernilai 0.03, lebih kecil dari 0.1 sebagai batas maksimum nilai rasio 
inkonsistensi. Dengan dilakukannya penelitian ini maka kajian pemilihan perangkat lunak layanan perawatan peralatan 
teknologi informasi dan komunikasi memilih SmadAV Antivirus. 
Saran 
Adapun saran dari kajian penelitian ini adalah: 
1. Kajian penelitian ini adalah kajian penelitian yang dilaksanakan saat ini, untuk periode lainnya dapat melakukan 
kajian penelitian terkait. 
2. Kajian penelitian ini adalah kajian penelitian yang dilaksanakan di Universitas Trilogi dan dapat dilakukan pada 





3. Kajian penelitian ini adalah kajian penelitian pemilihan perangkat lunak layanan perawatan peralatan teknologi 
informasi dan komunikasi. 
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